
  Judul Kegiatan: 

Rapat Pembahasan Kerjasama Palaksanaan Pelatihan Monitoring 

dan Evaluasi Batch II dengan Bappenas 

 

Hari/ Tanggal : Jumat / 21 Januari 2022 

Waktu     : 14.00 –  15.30 

Tempat     : Zoom Meeting (Online) 

 

 

Pemimpin Rapat: 

Fransiskus Handoko (Koordinator Bidang Pendidikan dan Pelatihan) 

 

Peserta Rapat: 

1. Indra Wisaksono (Bappenas) 

2. Wignyo Adiyoso (Pusbindiklatren-Bappenas) 

3. Diana Ayu Ahira 

4. Joko Abu Bakir 

5. Meitrina Erny 

6. Suwanto 

7. Denny Farabi 

8. Amalia Diani 

9. Septi Mutiara Janing K  

10. Dimas Irawan  

11. Reysa Hastarimasuci  

12. Nining Dewi Laraswati  

13. Jajang Nurjaman 

 

Total Peserta: 14 orang 



Pembukaan: 

Fransiskus Handoko (Kordinator Pendidikan dan Pelatihan); 

Pada pembukaan rapat, Koordinator Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

menyampaikan amanat dari Kapusbang SDM Parekraf bahwa Pelatihan Monev 

ini ada berdasarkan kebutuhan sesuai dengan analisis kebutuhan 

pengembangan kompetensi. Berdasarkan case yang ada, pelatihan ini dapat 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat perencanaan dan 

bisa mengetahui bagaimana membuat solusi untuk mengatasi masalah kendala 

dalam pelaksanaan suatu kegiatan. 

Berdasarkan hasil rapat sebelumnya, Bidang Diklat telah membuat rundown 

dan pembagian pengajar sehingga pada rapat ini akan dibahas apakan hal 

tersebut sudah sesuai atau masih diperlukan penyesuaian dan perbaikan. 

Diharapkan para pengajar yang akan diberikan kesempatan dalam mengampu 

materi pelatihan bisa hadir baik pengajar pada sesi daring maupun luring.    

 

Selayang Pandang: 

Wignyo Adiyoso (Pusdiklatren Bappenas) 

Terkait rencana pelatihan monev Pusdiklatren Bappenas pada prinsipnya 

terkait administrasi untuk teknis pelaksanaan tidak ada masalah, 

Kemenparekraf sudah mengirimkan surat secara resmi dan Bappenas juga 

sudah membalas secara resmi, jadi bisa langsung membahas design dan 

kurikulumnya, catatan khusus terkait administrasi kerja sama antara Bappenas 

dan Kemenparekraf jadi bisa disediakan waktu untuk Kapusdiklat untuk 

membuka kegiatan. Selain itu kerja sama pelatihan ini bukan sekedar melatih 

melainkan peserta ingin belajar dan memberdayakan wisyaiswara, sehingga 

perlu dilihat kembali materi-materi apa yang paling penting diketahui oleh 

peserta kemudian diberikan muatan lokal yang bisa disampaikan oleh 

widyaiswara. Untuk studi banding jika waktunya memungkinkan dilaksanakan 

bisa mengundang pemerintah daerah yang sudah dianggap bagus dalam 

melaksanakan monev. 

 

Point Pembahasan: 

1. Penyelenggaraan kegiatan dimulai tanggal 2 s.d. 4 Februari 2022 untuk sesi 

daring dan 7 s.d. 11 Februari 2022 untuk sesi luring. 

2. Pembukaan dilaksanakan secara daring pada tanggal 2 Februari 2022. Pada 

acara pembukaan dijadwalkan pembukaan dan MTSL oleh Kapusbang SDM 

Parekraf dan selayang pandang pelatihan monev oleh Kapusdiklatren. 

3. Ada tambahan materi tentang konsep pembangunan. Materi yang terkait 

dengan perencanaan akan diberikan pada pembelajaran mandiri.  

4. Pada sesi live chat akan ada 1 atau 2 orang yang mengampu materi, dan 

untuk pretest dan post test kurang lebih 30 – 40 soal yang akan disampaikan 



oleh Pusdiklatren kepada Tim Bidang Diklat. 

5. Perrlu diberikan materi terkait substansi Parekraf tentang update dan 

kebijakan arah pembangunan kepariwisataan yang akan disampaikan oleh 

widyaiswara atau narasumber dari internal Kemenparekraf langsung. 

6. Untuk pengajar pada sesi live chat diusahakan agar bisa in-line dengan 

pengajar pada sesi luring. 

7. Untuk studi banding jika melihat waktu saat ini yang paling memungkinkan 

dilakukan dalam bentuk visitasi secara online. Jika memungkinkan visitasi 

ini sebaiknya dimasukkan pada sesi sebelum pembahasan studi kasus 

dimulai. 

8. Untuk materi pada hari ke 2, ke 3 dan ke 4 merupakan materi yang memang 

diperuntukkan untuk memberikan konsep dasar pemahaman terkait 

monitoring dan evaluasi, jadi panitia penyelenggara perlu menekankan dan 

mengingatkan kepada peserta pada hari pertama untuk benar-benar 

mempelajari materi-materi tersebut agar bisa sinkron pada saat sesi luring. 

9. Untuk nama-nama pengajar dari Pusdiklatren Bappenas masih akan 

disesuaikan karena mengingat jadwal pengajar di pihak Pusdiklatren yang 

sangat padat. 

10. Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan secara fullboard meeting, dan 

penginapan disediakan untuk seluruh peserta, seluruh pengajar dan panitia 

penyelenggara. 

11. Untuk sesi pembelajaran mandiri akan menggunakan LMS Kemenparekraf 

dan tidak ada quis serta sesi live chat akan difasilitasi melalui whatsapp 

group peserta. 

 

 

Penutupan : 

Penutupan disampaikan oleh Bapak Wignyo Adiyoso, beliau menyampaikan 

terima kasih dan apresiasi atas rapat hari ini yang sudah menunjukkan progres 

yang bagus, hanya tinggal dari pihak Pusdiklatren yang mempunyai PR dalam 

membagi pengajar. Beliau juga memohon agar bisa disampaikan segera untuk 

bisa dibuatkan sertifikat pelatihannya.  

 

 

 

Notulis: 
 

 
 

Reysa Hastarimasuci 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 


